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Lampiran 5.Transkip Wawancara 

1) Wawancara bersama Ketua Majelis DNS Desa Lumutan 

Pewawancara (P): Terima kasih, Ustadz Ahmad, atas kesediaan waktunya 

untuk diwawancarai. Pertama-tama, bisa Ustadz ceritakan sedikit tentang 

sejarah berdirinya Majelis DNS ini? 

Ustadz Muayyat (U): Terima kasih kembali. Majelis DNS ini didirikan pada 

tahun 2010 dengan tujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

masyarakat Desa Lumutan, khususnya generasi muda. Kami rutin 

mengadakan pengajian dan kegiatan keagamaan lainnya, termasuk 

pembacaan Sholawat Nariyah setiap malam Jumat. 

P: Bagaimana awal mulanya Ustadz memutuskan untuk menggunakan 

Sholawat Nariyah sebagai salah satu metode dalam menangani juvenile 

delinquency di desa ini? 

U: Kami melihat banyak anak muda yang terlibat dalam perilaku 

menyimpang, seperti perkelahian, pencurian, dan kenakalan lainnya. Kami 

mencari cara untuk mengatasi masalah ini secara spiritual. Setelah diskusi 

dengan para tokoh agama dan melihat keberhasilan di tempat lain, kami 

memutuskan untuk menggunakan Sholawat Nariyah sebagai metode terapi 

spiritual. 

P: Bisa Ustadz jelaskan lebih lanjut tentang bagaimana pelaksanaan terapi 

ini? 

U: Setiap malam Jumat, kami mengadakan majelis dzikir dan membaca 

Sholawat Nariyah bersama-sama. Kami mengajak anak-anak muda untuk ikut 

serta dalam kegiatan ini. Selain itu, kami juga memberikan ceramah singkat 

tentang pentingnya menjaga akhlak dan perilaku baik. Kami berusaha 

menciptakan lingkungan yang positif dan penuh kasih sayang, sehingga 

mereka merasa diterima dan dihargai. 



 

 

P: Bagaimana respons dari para remaja yang mengikuti kegiatan ini? 

U: Alhamdulillah, responsnya sangat positif. Banyak dari mereka yang 

awalnya terlibat dalam kenakalan remaja sekarang sudah berubah menjadi 

lebih baik. Mereka merasa lebih tenang, lebih dekat dengan Allah, dan lebih 

bersemangat untuk menjalani hidup dengan cara yang lebih positif. Kami juga 

melihat adanya peningkatan dalam kedisiplinan dan tanggung jawab mereka. 

P: Apakah ada dukungan dari keluarga atau masyarakat dalam pelaksanaan 

terapi ini? 

U: Dukungan dari keluarga dan masyarakat sangat penting. Kami selalu 

melibatkan orang tua dalam setiap kegiatan dan memberikan pemahaman 

tentang pentingnya dukungan mereka. Masyarakat juga memberikan 

dukungan penuh, baik dalam bentuk moral maupun materi. Ini adalah usaha 

bersama yang melibatkan semua pihak. 

P: Apakah ada tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan terapi ini? 

U: Tantangan pasti ada, terutama dalam hal konsistensi. Kadang-kadang ada 

anak-anak yang kembali ke perilaku lama karena berbagai faktor, seperti 

tekanan dari teman sebaya atau masalah keluarga. Namun, kami terus 

berusaha untuk memberikan bimbingan dan dukungan agar mereka tetap 

berada di jalan yang benar. 

P: Bagaimana Ustadz melihat masa depan penggunaan Sholawat Nariyah 

sebagai terapi psikologis untuk remaja? 

U: Saya sangat optimis. Dengan dukungan yang terus-menerus dari semua 

pihak, saya percaya Sholawat Nariyah dapat menjadi salah satu metode yang 

efektif untuk mengatasi masalah juvenile delinquency. Kami juga berencana 

untuk memperluas program ini dan melibatkan lebih banyak remaja dari desa-

desa sekitar. 

P: Terima kasih banyak, Ustadz Ahmad, atas waktu dan penjelasannya. 

Semoga program ini terus memberikan manfaat bagi banyak orang. 



 

 

U: Amin. Terima kasih juga atas perhatiannya. Semoga penelitian Anda 

sukses dan dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

2) Wawancara subjek 1 

Pewawancara (P): Terima kasih, sudah bersedia untuk berbicara dengan 

saya hari ini. Bisakah Anda ceritakan sedikit tentang latar belakang Anda 

dan masalah yang Anda hadapi? 

Budi (B): Ya, sama-sama. Saya MF, umur 17 tahun. Saya tinggal di Desa 

Lumutan. Dulu saya sering terlibat dalam kegiatan geng motor. Kami sering 

berkelahi dengan geng lain, mencuri barang-barang di toko, dan minum-

minuman keras. Saya merasa hidup saya tidak terarah. 

P: Apa yang menurut Anda menjadi penyebab utama Anda terlibat dalam 

kegiatan tersebut? 

B: Saya merasa bosan dan tidak punya tujuan. Di rumah, hubungan dengan 

orang tua juga tidak terlalu baik. Saya merasa lebih diterima di kalangan 

teman-teman geng. Kami merasa bebas dan bisa melakukan apa saja yang 

kami mau, meskipun itu sering kali melanggar hukum. 

P: Bagaimana Anda pertama kali terlibat dalam kegiatan di Majelis DNS 

ini? 

B: karena kenakalan yang saya lakukan parah, mereka khawatir. Mereka 

mendengar tentang Majelis DNS dan mengajak saya untuk ikut. Awalnya 

saya ragu, tapi akhirnya saya ikut karena saya juga ingin berubah. 

P: Bisakah Anda ceritakan pengalaman Anda mengikuti Sholawat Nariyah 

di Majelis DNS? 

B: Pertama kali ikut, saya merasa aneh dan tidak nyaman. Tapi setelah 

beberapa kali, saya mulai merasakan ketenangan. Membaca Sholawat 



 

 

Nariyah bersama-sama membuat saya merasa lebih damai dan dekat dengan 

Tuhan. Ustadz muay juga selalu memberikan nasihat yang baik dan 

membangun semangat saya untuk berubah. 

P: Bagaimana pengaruh Sholawat Nariyah terhadap perilaku Anda sehari-

hari? 

B: Pengaruhnya besar sekali. Saya merasa lebih tenang dan bisa 

mengendalikan emosi. Saya juga mulai menjauhi teman-teman lama yang 

buruk pengaruhnya. Sekarang saya lebih fokus pada hal-hal positif, seperti 

belajar dan membantu orang tua di rumah. Saya juga mulai aktif di majelis 

dan merasa hidup saya lebih terarah. 

P: Apakah ada tantangan yang Anda hadapi selama proses ini? 

B: Tentu saja ada. Awalnya sulit sekali untuk meninggalkan kebiasaan 

lama. Teman-teman geng sering mengajak saya kembali ke jalan yang salah. 

Tapi dengan dukungan dari majelis dan keluarga, saya bisa bertahan dan 

terus berusaha untuk berubah. 

P: Apa rencana Anda ke depannya? 

B: Saya ingin menyelesaikan sekolah dan mencari pekerjaan yang baik. 

Saya juga ingin terus aktif di majelis dan membantu anak-anak muda lain 

yang mengalami masalah seperti saya. Saya ingin berbagi pengalaman dan 

menunjukkan bahwa perubahan itu mungkin. Saya juga ingin memperbaiki 

hubungan dengan keluarga saya dan membuktikan bahwa saya bisa menjadi 

lebih baik. 

P: Terima kasih banyak, atas cerita dan keterbukaannya. Semoga Anda 

terus sukses dan bisa membantu orang lain juga. 

B: Terima kasih. Saya juga berharap penelitian ini bisa memberikan 

manfaat bagi banyak orang. 



 

 

3) Wawancara subjek 2 

Pewawancara (P): Terima kasih, Dika, sudah bersedia untuk berbicara 

dengan saya hari ini. Bisa Anda ceritakan sedikit tentang latar belakang 

Anda dan masalah yang Anda hadapi? 

Dika (D): Ya, sama-sama. Saya AZ umur 18 tahun. Saya tinggal di Desa 

Lumutan. Sejak usia 15 tahun, saya terlibat dalam geng motor. Bersama 

teman-teman geng, kami sering melakukan pencurian dan minum-minuman 

keras. Itu membuat hidup saya jadi kacau dan penuh masalah. 

P: Apa yang menurut Anda menjadi penyebab utama Anda terlibat dalam 

kegiatan tersebut? 

D: Saya merasa tidak ada yang peduli dengan saya di rumah. Orang tua saya 

sibuk dengan urusan mereka sendiri. Saya mencari pelarian dengan 

bergabung dengan geng motor karena di sana saya merasa diterima dan 

punya teman. Kami melakukan banyak hal buruk untuk bersenang-senang 

dan merasa hidup. 

P: Bagaimana Anda pertama kali terlibat dalam kegiatan di Majelis DNS 

ini? 

D: Awalnya, saya ditangkap polisi karena terlibat dalam pencurian sepeda 

motor. Setelah keluar, orang tua saya mengajak saya untuk ikut ke Majelis 

DNS. Mereka mendengar bahwa tempat ini bisa membantu anak-anak 

seperti saya. Awalnya saya tidak yakin, tapi saya mencoba ikut karena ingin 

memperbaiki diri. 

P: Bisa Anda ceritakan pengalaman Anda mengikuti Sholawat Nariyah di 

Majelis DNS? 

D: Pertama kali ikut, saya merasa tidak nyaman dan canggung. Tapi setelah 

beberapa kali ikut, saya mulai merasa tenang. Membaca Sholawat Nariyah 



 

 

bersama-sama membuat saya merasa lebih dekat dengan Allah. Ustadz 

Ahmad juga selalu memberikan nasihat yang baik dan membangun 

semangat saya untuk berubah. 

P: Bagaimana pengaruh Sholawat Nariyah terhadap perilaku Anda sehari-

hari? 

D: Pengaruhnya sangat besar. Saya jadi lebih tenang dan bisa 

mengendalikan diri. Saya mulai menjauhi teman-teman lama yang buruk 

pengaruhnya dan fokus pada hal-hal positif. Saya lebih banyak berdoa dan 

berusaha untuk tidak kembali ke kebiasaan lama. Keluarga saya juga 

melihat perubahan ini dan mereka sangat mendukung. 

P: Apakah ada tantangan yang Anda hadapi selama proses ini? 

D: Tentu saja ada. Kadang-kadang saya merasa tergoda untuk kembali ke 

kebiasaan lama, terutama saat teman-teman geng mengajak saya. Tapi 

dengan dukungan dari majelis dan keluarga, saya bisa mengatasi godaan 

tersebut dan terus berusaha berubah. 

P: Apa rencana Anda ke depannya? 

D: Saya ingin menyelesaikan sekolah dan mencari pekerjaan yang baik. 

Saya juga ingin terus aktif di majelis dan membantu anak-anak muda lain 

yang mengalami masalah seperti saya. Saya ingin berbagi pengalaman dan 

menunjukkan bahwa perubahan itu mungkin. Saya juga ingin memperbaiki 

hubungan dengan keluarga saya dan membuktikan bahwa saya bisa menjadi 

lebih baik. 

P: Terima kasih banyak, atas cerita dan keterbukaannya. Semoga Anda 

terus sukses dan bisa membantu orang lain juga. 

D: Terima kasih. Saya juga berharap penelitian ini bisa memberikan 

manfaat bagi banyak orang. 



 

 

4) Wawancara Subjek 3 

Pewawancara (P): Terima kasih, sudah bersedia untuk berbicara dengan 

saya hari ini. Bisa Anda ceritakan sedikit tentang latar belakang Anda dan 

masalah yang Anda hadapi? 

Candra (C): Ya, sama-sama. Saya MR, umur 18 tahun. Saya tinggal di 

Desa Lumutan. Sejak usia 16 tahun, saya bergabung dengan geng motor. 

Kami sering melakukan kegiatan yang melanggar hukum seperti mencuri 

dan minum-minuman keras. Kehidupan saya waktu itu sangat tidak teratur. 

P: Apa yang menurut Anda menjadi penyebab utama Anda terlibat dalam 

kegiatan tersebut? 

C: Saya merasa hidup saya kosong dan tidak punya arah. Hubungan dengan 

keluarga juga kurang harmonis. Saya merasa lebih diterima di kalangan 

teman-teman geng, jadi saya lebih sering bersama mereka. Kami melakukan 

banyak hal buruk untuk mencari kesenangan dan pelarian dari masalah. 

P: Bagaimana Anda pertama kali terlibat dalam kegiatan di Majelis DNS 

ini? 

C: Awalnya, saya tertangkap polisi karena kasus pencurian motor. Setelah 

keluar, orang tua saya sangat khawatir dan mencari cara agar saya tidak 

kembali ke jalan yang sama. Mereka mendengar tentang Majelis DNS dan 

mengajak saya untuk ikut. Awalnya saya tidak yakin, tapi akhirnya saya 

setuju untuk mencoba. 

P: Bisa Anda ceritakan pengalaman Anda mengikuti Sholawat Nariyah di 

Majelis DNS? 

C: Pertama kali ikut, saya merasa canggung dan tidak nyaman. Tapi setelah 

beberapa kali ikut, saya mulai merasa ketenangan. Membaca Sholawat 

Nariyah bersama-sama membuat saya merasa lebih damai dan dekat dengan 



 

 

Tuhan. Ustadz Ahmad juga selalu memberikan nasihat yang baik dan 

membangun semangat saya untuk berubah. 

P: Bagaimana pengaruh Sholawat Nariyah terhadap perilaku Anda sehari-

hari? 

C: Pengaruhnya besar sekali. Saya merasa lebih tenang dan bisa 

mengendalikan diri. Saya juga mulai menjauhi teman-teman lama yang 

buruk pengaruhnya. Sekarang saya lebih fokus pada hal-hal positif, seperti 

belajar dan membantu orang tua di rumah. Saya juga mulai aktif di majelis 

dan merasa hidup saya lebih terarah. 

P: Apakah ada tantangan yang Anda hadapi selama proses ini? 

C: Tentu saja ada. Kadang-kadang saya merasa tergoda untuk kembali ke 

kebiasaan lama, terutama saat teman-teman geng mengajak saya. Tapi 

dengan dukungan dari majelis dan keluarga, saya bisa mengatasi godaan 

tersebut dan terus berusaha berubah. 

P: Apa rencana Anda ke depannya? 

C: Saya ingin menyelesaikan sekolah dan mencari pekerjaan yang baik. 

Saya juga ingin terus aktif di majelis dan membantu anak-anak muda lain 

yang mengalami masalah seperti saya. Saya ingin berbagi pengalaman dan 

menunjukkan bahwa perubahan itu mungkin. Saya juga ingin memperbaiki 

hubungan dengan keluarga saya dan membuktikan bahwa saya bisa menjadi 

lebih baik. 

P: Terima kasih banyak, atas cerita dan keterbukaannya. Semoga Anda 

terus sukses dan bisa membantu orang lain juga. 

C: Terima kasih. Saya juga berharap penelitian ini bisa memberikan 

manfaat bagi banyak orang. 



 

 

Lampiran 6. Dokumentasi 

Wawancara dan Dokumentasi 

 


